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ABSTRACT

This research aims to explore strategies for improving the quality of education in
Islamic boarding schools through optimizing administration and management. The
method used is literature study, by analyzing various relevant literature. The
research results show that Islamic boarding school administration and
management includes operational management, leadership, human resource
management, curriculum development, and relations with the community. Islamic
boarding school management models are divided into three: the traditional model
which emphasizes religious values, the modern model which adopts a
contemporary management approach, and the hybrid model which combines the
two models. The success of Islamic boarding school management is determined by
several key factors: visionary leadership, participation and collaboration of all
Islamic boarding school components, availability of adequate infrastructure,
sustainable evaluation and monitoring systems, as well as external support from the
government and other institutions. The main recommendations include developing
leadership capacity through training, improving the quality of teaching staff,
curriculum innovation, increasing parent and community involvement, and
strengthening information and technology systems. By implementing these
recommendations, Islamic boarding schools are expected to improve the quality of
education and produce graduates who have a deep religious understanding and
skills that are relevant to the needs of the times. This research offers a solid
theoretical foundation and practical guidance for Islamic boarding school
management to achieve higher education goals.

Keywords: Quality of Education, Islamic Boarding School, Administration
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi peningkatan kualitas
pendidikan di pesantren melalui optimalisasi administrasi dan manajemen. Metode
yang digunakan adalah studi kepustakaan, dengan menganalisis berbagai literatur
yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa administrasi dan manajemen
pesantren mencakup pengelolaan operasional, kepemimpinan, pengelolaan
sumber daya manusia, pengembangan kurikulum, dan hubungan dengan
masyarakat. Model manajemen pesantren dibagi menjadi tiga: model tradisional
yang menekankan nilai-nilai keagamaan, model modern yang mengadopsi
pendekatan manajemen kontemporer, dan model hybrid yang menggabungkan
kedua model tersebut. Keberhasilan manajemen pesantren ditentukan oleh
beberapa faktor kunci: kepemimpinan visioner, partisipasi dan kolaborasi seluruh
komponen pesantren, ketersediaan infrastruktur yang memadai, sistem evaluasi
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dan monitoring yang berkelanjutan, serta dukungan eksternal dari pemerintah dan
lembaga lainnya. Rekomendasi utama meliputi pengembangan kapasitas
kepemimpinan melalui pelatihan, peningkatan kualitas tenaga pendidik, inovasi
kurikulum, peningkatan keterlibatan orang tua dan masyarakat, serta penguatan
sistem informasi dan teknologi. Dengan implementasi rekomendasi ini, pesantren
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan menghasilkan lulusan
yang memiliki pemahaman keagamaan yang mendalam serta keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan zaman. Penelitian ini menawarkan landasan teoritis
yang kokoh dan panduan praktis bagi pengelolaan pesantren untuk mencapai
tujuan pendidikan yang lebih tinggi.

Kata Kunci: Kualitas Pendidikan, Pesantren, Administrasi

A.Pendahuluan berbagai kegiatan pendidikan dan
non-pendidikan  (Mushtofa, 2015).

Manajemen yang baik melibatkan

Pesantren, sebagai salah satu

lembaga pendidikan tertua  di

Indonesia, memiliki peran penting pengelolaan sumber daya manusia,

dalam membentuk karakter dan keuangan, infrastruktur, serta

keilmuan masyarakat Muslim di kurikulum yang adaptif dan responsif

Indonesia. Seiring dengan terhadap kebutuhan zaman.

perkembangan zaman, tantangan Keduanya harus berjalan sinergis

yang dihadapi oleh pesantren dalam

menjaga relevansinya dengan
kebutuhan zaman semakin kompleks.
Peningkatan kualitas pendidikan Islam
di pesantren menjadi agenda yang
mendesak, terutama dalam konteks
globalisasi yang menuntut kompetensi
multidimensional dari para lulusannya.
Garapan administrasi dan
manajemen pesantren merupakan
aspek krusial yang menentukan
efektivitas operasional dan
pencapaian tujuan pendidikan yang
dicanangkan.
efektif di

perencanaan,

Administrasi  yang
pesantren  mencakup
pengorganisasian,

pelaksanaan, dan  pengawasan

untuk menghasilkan pendidikan Islam
yang berkualitas, yangtidak hanya
menguasai aspek keagamaan, tetapi
juga mampu bersaing di kancah
global.

Studi kepustakaan ini bertujuan
untuk menelaah konsep-konsep dan
praktik terbaik dalam administrasi dan
manajemen pesantren yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan mutu
pendidikan Islam. Metode penelitian
ini  melibatkan analisis berbagai
literatur yang relevan, termasuk jurnal
ilmiah, buku, dan dokumen kebijakan,
yang membahas berbagai model dan
pendekatan dalam  pengelolaan

pesantren. Dengan melakukan telaah
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mendalam terhadap berbagai sumber
tersebut,diharapkan dapat ditemukan
strategi-strategi manajemen yang
inovatif dan efektif untuk diterapkan di
pesantren.  Peningkatan  kualitas
pendidikan di pesantren tidak hanya
menjadi tanggung jawab pihak internal
pesantren, tetapi juga membutuhkan
dukungan dari berbagai pemangku
kepentingan, termasuk pemerintah,
masyarakat, dan dunia usaha. Oleh
karena itu, sinergi antara berbagai
pihak menjadi faktor kunci dalam
mewujudkan pendidikan Islam yang
unggul (Mulyasa, 2011). Kajian ini
juga akan mengeksplorasi peran
kolaboratif antara pesantren dan para
pemangku kepentingan dalam upaya
tersebut.

Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya memberikan kontribusi
teoritis dalam bidang manajemen
pendidikan Islam, tetapi juga
menawarkan rekomendasi praktis
bagi pengelola pesantren dalam
meningkatkan kualitas administrasi
dan manajemennya. Harapannya,
hasil dari penelitian ini dapat menjadi
rujukan bagi pesantren di seluruh
Indonesia dalam
mengimplementasikan praktik- praktik
manajemen yang dapat mendukung

pencapaian pendidikan Islam yang

berkualitas dan berdaya saing global
(Azyumardi, dkk. 2006).

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
metode studi kepustakaan, atau
dikenal juga sebagai penelitian
literatur (library research), yang
merupakan pendekatan yang
mengutamakan pengumpulan dan
analisis data dari berbagai sumber
pustaka yang relevan (Daiute, dkk.
2004). Metode ini dipilih karena dapat
memberikan pemahaman mendalam
tentang topik yang diteliti, yaitu
garapan administrasi dan manajemen
pesantren dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan Islam (Chause,
2005).
Proses pengumpulan  data
dalam  studi  kepustakaan ini
melibatkan identifikasi, penyeleksian,
dan pengumpulan literatur yang
relevan. Artikel ini memberikan
wawasan terkini tentang teori dan
praktik dalam administrasi dan
manajemen pesantren. Literatur yang
dipilih  untuk  dianalisis  harus
memenuhi beberapa kriteria sebagai
literatur harus relevan dengan topik
penelitian, yaitu administrasi dan
manajemen pesantren dan

peningkatan  kualitas  pendidikan
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Islam. Sumber harus berasal dari
penulis atau lembaga yang kredibel
dan diakui dalam  bidangnya.
Diutamakan literatur yang terbaru
(dalam 10 tahun terakhir) untuk
mendapatkan perspektif dan data
yang up-to-date, namun tidakmenutup
kemungkinan penggunaan literatur
klasik yang fundamental (Carswell,
2007). Hasil analisis data kemudian
diinterpretasikan untuk menjawab
pertanyaan penelitian dan mencapai
tujuan penelitian. Temuan penelitian
disajikan secara sistematis dalam
bentuk naratif yang komprehensif,
disertai dengan tabel atau grafik jika
diperlukan untuk memperjelas
informasi. Bagian ini berisi evaluasi
kritis terhadap literatur yang telah
dikaji, mengidentifikasi keterbatasan-
keterbatasan dalam studi yang ada,
dan memberikan rekomendasi untuk

penelitian lanjutan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini mengungkapkan
berbagai temuan penting mengenai
garapan administrasi dan manajemen
pesantren dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan Islam.
Berdasarkan studi kepustakaan yang

dilakukan, beberapa tema utama dan

konsep kunci dapat diidentifikasi dan
dianalisis secara mendalam.
1. Administrasi dan Manajemen

Pesantren: Teori dan Praktik

Administrasi pesantren
merupakan proses pengelolaan yang
mencakup berbagai aktivitas seperti
perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan.
Proses ini bertujuan untuk
memastikan bahwa semua aspek
operasional

pesantren  berjalan

dengan lancar dan efisien.
Berdasarkan literatur yang dikaji,
administrasi yang baik dalam
lingkungan pesantren harus didukung
oleh beberapa elemen penting.
Pertama, sistem informasi yang
efektif yang memungkinkan akses
cepat dan akurat terhadap data yang
dibutuhkan  untuk  pengambilan

keputusan. Kedua, pengelolaan
keuangan yang transparan yang
memastikan semua aliran dana
tercatat dengan jelas dan dapat
diaudit. Ketiga, kebijakan yang jelas
dan konsisten yang memberikan
panduan bagi seluruh staf dan santri
dalam menjalankan aktivitas mereka
(Dewi & Ratna, 2019).

Manajemen pesantren
mencakup aspek-aspek yang lebih

luas daripada sekadar administrasi.
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Manajemen melibatkan
kepemimpinan, pengelolaan sumber
daya manusia, pengembangan
kurikulum, dan hubungan dengan
masyarakat. Kepemimpinan  di
pesantren memerlukan pemimpin
yang tidak hanya berperan sebagai
manajer tetapi juga sebagai motivator
dan role model bagi para santri dan
staf. Pemimpin yang efektif di
pesantren harus memiliki visi yang
jelas tentang masa depan lembaga
dan mampu menginspirasi seluruh
komponen pesantren untuk bekerja
bersama mencapai visi tersebut.
a. Teori Administrasi Pendidikan
Teori administrasi pendidikan
yang diterapkan dalam konteks
pesantren seringkali menggunakan
pendekatan sistemik. Pendekatan ini
memandang setiap komponen
pesantren sebagai bagian integral dari
sebuah sistem yang saling terkait.
Koordinasi dan sinergi antara
berbagai bagian, seperti bagian
akademik, keuangan, dan sarana
prasarana, menjadi sangat penting
(Dewi & Ratna, 2019). Misalnya,
kebijakan akademik harus

diselaraskan dengan  kebijakan
keuangan untuk memastikan bahwa
program-program pendidikan dapat

berjalan tanpa hambatan keuangan.

b. Praktik Manajemen Pesantren
Praktik manajemen yang efektif

di pesantren melibatkan beberapa
elemen kunci. Pertama,
kepemimpinan visioner dan
partisipatif. Pemimpin yang visioner
mampu melihat jauh ke depan dan
menetapkan arah yang jelas bagi
pesantren, sementara kepemimpinan
partisipatif melibatkan seluruh staf dan
santri dalam proses pengambilan
keputusan, menciptakan rasa memiliki

dan tanggung jawab Bersama.

Selain  itu, pengembangan
program pelatihan dan
pengembangan  profesional  bagi

tenaga pengajar merupakan praktik
terbaik yang dapat diterapkan di
pesantren. Pelatihan ini bertujuan
untuk meningkatkan kompetensi guru
dalam mengajar serta memberikan
mereka keterampilan baru yang
relevan dengan perkembangan
terbaru dalam pendidikan Islam. Hal
ini juga termasuk pelatihan tentang
penggunaan teknologi dalam
pengajaran, yang dapat membantu
meningkatkan  efektivitas  proses
belajar mengajar (Mulyasa, 2011).
Sistem evaluasi yang
berkelanjutan juga merupakan bagian
penting dari praktik manajemen di

pesantren. Sistem ini memungkinkan
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pesantren  untuk  terus-menerus
mengukur dan menilai kinerja dan
kualitas pendidikan yang diberikan.
Dengan adanya evaluasi yang rutin,
pesantren dapat mengidentifikasi
area-area yang memerlukan
perbaikan dan segera mengambil
tindakan untuk mengatasinya.
Evaluasi ini bisa meliputi evaluasi
terhadap kurikulum, metode
pengajaran, kinerja guru, dan
perkembangan akademik serta non-
akademik santri (Arifin, 2017).
Hubungan dengan masyarakat
juga menjadi aspek penting dalam
manajemen pesantren. Pesantren
yang efektif tidak hanya fokus pada
kegiatan internal, tetapi juga menjalin
hubungan baik dengan masyarakat
sekitar. Hubungan ini dapat berupa
program pengabdian masyarakat,
kerjasama dengan lembaga lain, serta
keterlibatan orang tua dan alumni
dalam kegiatan pesantren. Melalui
hubungan yang baik dengan
masyarakat, pesantren dapat
memperoleh dukungan yang lebih
luas dan meningkatkan citranya

sebagai lembaga pendidikan yang

berkualitas.
Secara keseluruhan,
administrasi dan manajemen

pesantren yang baik membutuhkan

kombinasi antara kepemimpinan yang
kuat, sistem informasi yang efektif,
kebijakan yang jelas, pengelolaan
keuangan yang transparan, serta
hubungan yang baik dengan
masyarakat. Dengan menerapkan
prinsip-prinsip dan praktik manajemen
yang efektif, pesantren dapat
meningkatkan kualitas pendidikan
yang diberikan dan menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi
para santri. Hasil akhir yang
diharapkan adalah terciptanya
pesantren yang mampu menghasilkan
lulusan yang tidak hanya memiliki
pemahaman keagamaan yang
mendalam, tetapi juga siap
menghadapi tantangan Zzaman
dengan keterampilan dan
pengetahuan yang relevan (Mushtofa,
2015).

2. Model-Model

Pesantren

Manajemen

Dalam kajian literatur yang

mendalam, ditemukan beberapa
model manajemen yang dapat
diterapkan dalam pengelolaan
pesantren. Model-model ini mencakup
model tradisional, model modern, dan
model hybrid. Setiap model memiliki
karakteristik dan pendekatan yang
berbeda dalam mengelola pesantren,

serta menawarkan solusi yang sesuai
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dengan konteks dan kebutuhan
masing-masing lembaga pendidikan
Islam ini.

a. Model Tradisional.

Model tradisional dalam
manajemen pesantren menekankan
pada pemeliharaan pola-pola
pengelolaan klasik yang berbasis
pada nilai-nilai keagamaan dan
kebudayaan lokal. Dalam model ini,
pesantren dipandang sebagai institusi
yang mempertahankan  warisan
keagamaan dan tradisi yang telah
diwariskan secara turun-temurun.
Administrasi dan manajemen dalam
model tradisional biasanya dipimpin
oleh kyai atau pimpinan pesantren
yang memiliki otoritas tinggi dan
dihormati. Nilai-nilai seperti
kesederhanaan, kebersamaan, dan
ketaatan menjadi landasan utama
dalam pengelolaan pesantren (Arifin,
dkk. 2017). Meskipun model ini
memiliki kekuatan dalam hal menjaga
identitas dan nilai-nilai keagamaan
yang kuat, ia sering kali menghadapi
tantangan ketika harus beradaptasi
dengan tuntutan zaman yang
memerlukan inovasi dan modernisasi
dalam berbagai aspek, termasuk
kurikulum, metode pengajaran, dan
pengelolaan sumber daya.

b. Model Modern

Model = manajemen  modern
mengadopsi pendekatan manajemen
kontemporer yang lebih terstruktur
dan berbasis pada prinsip-prinsip
manajemen  umum. Model ini
mengedepankan efisiensi, efektivitas,
dan penggunaan teknologi dalam
pengelolaan pesantren. Penggunaan
teknologi informasi untuk administrasi,
keuangan, dan proses belajar
mengajar menjadi ciri khas dari model
ini. Selain itu, pendekatan manajemen
modern juga menekankan pada
pentingnya pengembangan
profesional bagi tenaga pengajar,
sistem evaluasi yang berkelanjutan,
serta partisipasi aktif dari seluruh
komponen  pesantren, termasuk
santri, pengajar, dan masyarakat.
Model ini sering kali lebih mampu
beradaptasi dengan perubahan
lingkungan eksternal dan memenuhi
tuntutan kualitas pendidikan yang
lebih  tinggi. Pesantren  yang
mengadopsi model modern biasanya
memiliki  struktur organisasi Yyang
jelas, dengan pembagian tugas dan
tanggung jawab yang terdefinisi
dengan baik (Ismail, dkk. 2018).

c. Model Hybrid

Model hybrid

kombinasi dari model tradisional dan

merupakan

modern, menggabungkankeunggulan
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dari kedua pendekatan tersebut untuk
menciptakan sistem yang adaptif dan
fleksibel. Dalam model ini, pesantren
berusaha mempertahankan akar
tradisi yang menjadi identitasnya,
sambil mengadopsi inovasi dan
praktik manajemen kontemporer yang
relevan. Model hybrid memungkinkan
pesantren untuk tetap menjaga nilai-
nilai keagamaan dan kebudayaan
lokal, sambil juga
mengimplementasikan teknologi dan
praktik manajemen modern untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan. Pesantren yang
mengadopsi model ini cenderung
lebih fleksibel dalam menghadapi
perubahan, mampu beradaptasi
dengan cepat terhadap tuntutan
zaman, namun tetap berpegang teguh
pada nilai-nilai inti yang telah menjadi
fondasi pesantren.

d. Kekuatan dan Tantangan

Masing-Masing Model

Setiap model manajemen
memiliki kekuatan dan tantangannya
sendiri. Model tradisional, dengan
fokus pada nilai-nilai keagamaan dan
kebudayaan, memiliki kekuatan dalam

hal menjaga identitas dan nilai-nilai

pesantren yang khas. Namun,
tantangannya terletak pada
kemampuan beradaptasi dengan

perubahan dan inovasi yang
diperlukan di era modern. Model
modern menawarkan efisiensi,
efektivitas, dan kemampuan adaptasi
yang tinggi terhadap perubahan,
tetapi bisa menghadapi tantangan
dalam mempertahankan nilai-nilai
keagamaan dan kebudayaan yang
khas dari pesantren. Model hybrid
mencoba mengatasi kekurangan dari
kedua model sebelumnya dengan
menggabungkan keunggulan mereka,
namun implementasinya memerlukan
kemampuan manajemen yang tinggi
untuk menyeimbangkan antara tradisi
dan modernitas.

Dengan memahami
karakteristik, kekuatan, dan tantangan
dari masing-masing model
manajemen pesantren, para
pengelola pesantren dapat memilih
dan mengimplementasikan
pendekatan yang paling sesuai
dengan kebutuhan dan konteks
lembaga mereka. Hasil dari
implementasi model yang tepat
diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di pesantren,
menghasilkan lulusan yang tidak
hanya memiliki pemahaman
keagamaan yang mendalam tetapi
juga siap menghadapi tantangan

zaman dengan keterampilan dan

285



Pendas: Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak: 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

pengetahuan yang relevan (Ismail,

dkk. 2018).
3. Faktor-Faktor Penentu
Keberhasilan Manajemen
Pesantren
Penelitian ini mengidentifikasi

berbagai faktor kunci yang sangat
mempengaruhi keberhasilan
manajemen pesantren dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan
Islam. Faktor-faktor ini mencakup
berbagai aspek mulai dari
kepemimpinan  hingga dukungan
eksternal, yang semuanya berperan
penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang optimal di
pesantren (Hamdani, dkk. 2015).
a. Kepemimpinan Visioner

Salah  satu  faktor  kunci
keberhasilan manajemen pesantren
adalah adanya kepemimpinan yang
visioner. Pemimpin pesantren yang
memiliki visi yang jelas tentang masa
depan lembaga mampu mengarahkan
seluruh komponen pesantren menuju
pencapaian Visi tersebut.
Kepemimpinan visioner ditandai oleh
kemampuan untuk melihat jauh ke
depan, mengantisipasi tantangan dan
peluang, serta merumuskan strategi
yang tepat untuk mencapainya. Selain
itu, seorang pemimpin visioner juga

harus mampu menginspirasi dan

memotivasi seluruh staf dan santri
untuk bekerja sama mencapai tujuan
bersama. Dalam konteks pesantren,
pemimpin yang demikian biasanya
adalah seorang kyai atau pimpinan
yang dihormati dan dianggap sebagai
figur teladan, baik dalam hal
pengetahuan agama maupun dalam
aspek moral dan etika.
b. Partisipasi dan Kolaborasi

Faktor penting lainnya adalah
partisipasi dan kolaborasi aktif dari
seluruh pihak terkait dalam pesantren.
Hal ini  mencakup keterlibatan
pengurus pesantren, tenaga pengajar,
santri, orang tua, dan masyarakat
sekitar. Partisipasi aktif dari seluruh
komponen ini menciptakan rasa
memiliki  yang kuat terhadap
pesantren, sehingga setiap individu
merasa bertanggung jawab terhadap
keberhasilan lembaga. Kolaborasi
yang baik juga berarti adanya
komunikasi yang  efektif dan
kerjasama yang harmonis antara
berbagai pihak, sehingga setiap
masalah dapat diatasi bersama dan
setiap inovasi dapat
diimplementasikan dengan dukungan
penuh  (Hamdani, dkk. 2015).
Misalnya, program pengembangan
kurikulum akan lebih berhasil jika

melibatkan masukan dari guru, santri,
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dan juga orang tua yang mengerti
kebutuhan dan aspirasi anak-anak
mereka.
c. Infrastruktur dan Sarana

Prasarana

Ketersediaan infrastruktur dan
sarana prasarana yang memadai juga
merupakan faktor penentu
keberhasilan manajemen pesantren.
Infrastruktur yang baik mencakup
fasilitas fisik seperti ruang kelas yang
nyaman, perpustakaan yang lengkap,
laboratorium, asrama yang bersih dan
aman, serta fasilitas olahraga. Selain
itu, sarana prasarana modern seperti
akses internet dan teknologi informasi
juga sangat penting dalam
mendukung proses belajar mengajar
yang efektif. Infrastruktur yang
memadai tidak hanya meningkatkan
kenyamanan dan semangat belajar
para santri, tetapi juga mendukung
implementasi metode pengajaran
yang lebih variatif dan inovatif.

d. Sistem Evaluasi dan Monitoring

Sistem evaluasi dan monitoring
yang berkelanjutan juga sangat
penting dalam memastikan kualitas
pendidikan di pesantren. Evaluasi
yang rutin dan sistematis
memungkinkan  pesantren  untuk
mengukur kinerja dan efektivitas

berbagai program yang dijalankan.

Sistem evaluasi ini harus mencakup
berbagai aspek, termasuk evaluasi
terhadap kurikulum, metode
pengajaran, Kkinerja guru, dan
perkembangan akademik serta non-
akademik santri. Selain itu, monitoring
yang efektif memastikan bahwa setiap
kebijakan dan program yang telah
direncanakan benar-benar
diimplementasikan sesuai dengan
rencana. Monitoring ini juga
memungkinkan deteksi dini terhadap
masalah yang mungkin timbul,
sehingga dapat segera diambil
tindakan korektif yang diperlukan.
e. Dukungan Eksternal

Faktor terakhir yang tidak kalah
pentingnya adalah dukungan
eksternal. Dukungan ini bisa datang
dari berbagai sumber, termasuk
pemerintah, lembaga non-
pemerintah, dan pihak swasta.
Pemerintah, misalnya, dapat
memberikan dukungan dalam bentuk
kebijakan yang mendukung
pengembangan pesantren,
pendanaan untuk berbagai program
pendidikan, serta pelatihan dan
pengembangan  profesional bagi
tenaga pengajar. Lembaga non-
pemerintah dan swasta juga dapat
kemitraan

berkontribusi melalui
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strategis, penyediaan dana,
beasiswa, dan bantuan teknis.

Dukungan eksternal yang kuat
membantu pesantren dalam
mengatasi keterbatasan sumber daya
internal dan membuka peluang lebih
luas untuk pengembangan dan
inovasi.

Dengan memperhatikan dan
mengoptimalkan  faktor-faktor ini,
pesantren dapat mengelola
lembaganya dengan lebih efektif dan
efisien, serta terus meningkatkan
kualitas pendidikan yang diberikan.
Keberhasilan dalam  manajemen
pesantren tidak hanya diukur dari segi
pencapaian akademik para santri,
tetapi juga dari kemampuan pesantren
dalam mencetak generasi yang
memiliki pemahaman keagamaan
yang mendalam, keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan zaman,
serta karakter yang kuat dan mulia.
Hasil akhir yang diharapkan adalah
terciptanya pesantren yang mampu
berkontribusi positif dalam
membangun masyarakat yang
berpengetahuan, beretika, dan
berdaya saing tinggi (Hamdani, dkk.
2015).

4. Rekomendasi Untuk Peningkatan

Kualitas Pendidikan Pesantren

Berdasarkan hasil analisis yang

mendalam, terdapat beberapa
rekomendasi praktis yang dapat
diimplementasikan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di
pesantren. Rekomendasi ini
mencakup berbagai aspek mulai dari
pengembangan kepemimpinan
hingga pemanfaatan teknologi, yang
semuanya bertujuan untuk
menciptakan lingkungan pendidikan
yang lebih baik dan lebih efektif di
pesantren.
a. Pengembangan Kapasitas
Kepemimpinan
Salah satu rekomendasi utama
adalah pengembangan kapasitas
kepemimpinan di pesantren. Hal ini
dapat dilakukan melalui pelatihan dan
workshop vyang difokuskan pada
pengembangan keterampilan
manajerial dan kepemimpinan.
Pemimpin pesantren, seperti kyai atau
kepala pesantren, perlu dibekali
dengan keterampilan modern dalam
manajemen pendidikan, termasuk
strategi pengambilan  keputusan,
manajemen sumber daya manusia,
dan pemecahan masalah. Pelatihan
ini juga harus mencakup aspek
kepemimpinan visioner yang mampu
menginspirasi dan memotivasi seluruh

komponen pesantren untuk bekerja
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sama mencapai visi dan misi

lembaga. Dengan demikian,
pemimpin pesantren tidak hanya
berperan sebagai figur religius tetapi
juga sebagai manajer yang efektif dan
efisien (Hidayat, dkk. 2020).
b. Peningkatan Kualitas Tenaga
Pendidik
Rekomendasi kedua adalah

peningkatan kualitas tenaga pendidik

di  pesantren  melalui program
pendidikan dan pelatihan
berkelanjutan. Tenaga  pendidik,

termasuk guru dan ustadz, perlu terus
mengembangkan kompetensi mereka
agar dapat memberikan pengajaran
yang berkualitas dan relevan dengan
perkembangan terbaru dalam
pendidikan Islam. Program pelatihan
ini harus  disesuaikan  dengan
kebutuhan dan tantangan yang
dihadapi oleh tenaga pendidik, serta
mencakup berbagai aspek seperti
metode pengajaran yang efektif,
penggunaan teknologi dalam
pendidikan, serta pengembangan
kurikulum yang integratif. Selain itu,
pelatihan ini juga harus mendorong
guru untuk terus melakukan penelitian
dan pengembangan dalam bidang
pendidikan Islam.

c. Inovasi Kurikulum

Untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, inovasi kurikulum juga
rekomendasi

menjadi penting.

Kurikulum pesantren perlu
diintegrasikan dengan pengetahuan
dan keterampilan modern agar para
santri tidak hanya memperoleh
pendidikan agama yang mendalam
tetapi juga keterampilan yang relevan
dengan kebutuhan zaman. Hal ini
mencakup pengenalan teknologi
informasi, sains, dan bahasa asing ke
dalam kurikulum pesantren.
Pemanfaatan teknologi pendidikan,
seperti e-learning dan penggunaan
perangkat lunak pendidikan, juga
harus diintegrasikan untuk membuat
proses belajar mengajar menjadi lebih
menarik dan efektif. Inovasi ini
bertujuan untuk menghasilkan lulusan
yang tidak hanya taat beragama tetapi
juga siap berkontribusi secara positif
dalam masyarakat modern (Mulyasa,
2011).

d. Peningkatan Keterlibatan
Orang Tua dan Mayarakat
Rekomendasi selanjutnya
adalah meningkatkan keterlibatan
orang tua dan masyarakat dalam
kegiatan pesantren. Keterlibatan aktif
dari orang tua dan masyarakat sangat
penting untuk mendukung

perkembangan santri dan
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meningkatkan kualitas pendidikan.
Program-program yang mendorong
partisipasi orang tua, seperti
pertemuan rutin, seminar parenting,
dan  kegiatan bersama antara
pesantren dan masyarakat, harus
diimplementasikan. Selain itu,
pesantren perlu menjalin hubungan
yang lebih erat dengan komunitas
sekitar, termasuk alumni, lembaga
pendidikan lain, dan organisasi
keagamaan. Dengan keterlibatan
yang lebih luas, pesantren dapat
membangun jaringan dukungan yang
lebih kuat dan memanfaatkan sumber
daya eksternal untuk meningkatkan
kualitas Pendidikan.

e. Penguatan Sistem Informasi

dan Teknologi

Rekomendasi terakhir adalah
penguatan sistem informasi dan
teknologi di pesantren. Implementasi
sistem informasi manajemen
pendidikan yang terintegrasi dapat
mendukung pengambilan keputusan
yang berbasis data. Sistem ini harus
mencakup berbagai aspek seperti
administrasi akademik, manajemen
keuangan, pengelolaan sumber daya
manusia, dan monitoring  serta
evaluasi kinerja. Dengan sistem
informasi yang baik, pesantren dapat

melakukan analisis data yang lebih

akurat dan  mendalam  untuk
merumuskan kebijakan yang tepat.
Selain itu, pemanfaatan teknologi
informasi dalam proses belajar
mengajar, seperti penggunaan
platform e-learning dan aplikasi
pembelajaran, harus ditingkatkan
untuk  menciptakan  pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan
modern bagi para santri.

Dengan mengimplementasikan
rekomendasi-rekomendasi ini,
diharapkan pesantren dapat
meningkatkan kualitas pendidikan
yang mereka tawarkan. Keberhasilan
dalam mengembangkan
kepemimpinan, meningkatkan kualitas
pendidik,

kurikulum, melibatkan orang tua dan

tenaga menginovasi
masyarakat, serta menguatkan sistem
informasi dan  teknologi  akan
menciptakan pesantren yang lebih
adaptif, responsif, dan mampu
menghasilkan lulusan yang siap
menghadapi tantangan zaman
dengan keterampilan dan
pengetahuan yang luas (Mulyasa,
2011). Hal ini tidak hanya akan
memperkuat peran pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam yang
berkualitas  tetapi juga  akan
memberikan kontribusi positif dalam

pembangunan masyarakat yang
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berpengetahuan, beretika, dan
berdaya saing tinggi.

Dengan temuan-temuan ini,
penelitian ini tidak hanya memberikan
kontribusi  teoritis dalam bidang
administrasi dan manajemen
pendidikan Islam, tetapi juga
menawarkan panduan praktis yang
dapat diterapkan oleh pesantren
dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan. Diharapkan, hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan
bagi para pengelola pesantren,
pembuat kebijakan, dan peneliti
lainnya untuk terus mengembangkan
dan memperbaiki sistem pendidikan di
pesantren demi tercapainya
pendidikan Islam yang berkualitas dan

berdaya saing global.

D. Kesimpulan

Kesimpulan dari materi
mengenai Garapan Administrasi dan
Manajemen Pesantren Menuju
Pendidikan Islam yang Berkualitas
dapat diringkas sebagai pengelolaan
efektif dari  berbagai  aktivitas
operasional, seperti perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan. Elemen penting dalam
administrasi yang baik termasuk
sistem informasi yang efektif,

pengelolaan keuangan yang

transparan, dan kebijakan yang
konsisten. Mencakup aspek
kepemimpinan, pengelolaan sumber
daya manusia, pengembangan
kurikulum, dan hubungan dengan
masyarakat.

Model manajemen pesantren
menekankan pada nilai-nilai
keagamaan dan kebudayaan lokal,
dipimpin oleh kyai atau pemimpin
pesantren yang memiliki otoritas
tinggi. Mengadopsi  pendekatan
manajemen  kontemporer dengan
efisiensi, efektivitas, dan penggunaan
teknologi. Dengan menggabungkan
keunggulan model tradisional dan
modern, menjaga nilai- nilai tradisional
sambil mengadopsi inovasi modern
untuk efisiensi dan efektivitas. Faktor
penentu keberhasilan manajemen
pesantren dengan visi yang jelas
mampu mengarahkan danmemotivasi
komponen pesantren.

Rekomendasi untuk peningkatan
kualitas pendidikan pesantren melalui
pelatihan dan workshop yang fokus
pada keterampilan manajerial dan
kepemimpinan. Program pendidikan
dan pelatihan berkelanjutan yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan
terbaru.

perkembangan Integrasi

kurikulum tradisional dengan

pengetahuan dan keterampilan
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modern, serta pemanfaatan teknologi
Pendidikan.

Dengan mengimplementasikan
rekomendasi-rekomendasi tersebut,
pesantren diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan,
menciptakan lulusan yang tidak hanya
memiliki pemahaman keagamaan
yang mendalam tetapi juga
keterampilan dan pengetahuan yang
relevan dengan kebutuhan zaman. Ini
akan memperkuat peran pesantren
sebagai lembaga pendidikan Islam
yang berkualitas dan berkontribusi
positif dalam pembangunan
masyarakat yang berpengetahuan,
beretika, dan berdaya saing tinggi.

Dengan mengimplementasikan
rekomendasi-rekomendasi tersebut,
pesantren diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pendidikan,
menciptakan lulusan yang tidak hanya
memiliki pemahaman keagamaan
yang mendalam tetapi juga
keterampilan dan pengetahuan yang
relevan dengan kebutuhan zaman. Ini
akan memperkuat peran pesantren
sebagai lembaga pendidikan Islam
yang berkualitas dan berkontribusi
positif dalam pembangunan
masyarakat yang berpengetahuan,

beretika, dan berdaya saing tinggi.
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